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ABSTRAK

Laode Faraz Arie Wiranata. 2025. SKRIPSI. “Pengaruh Faktor Fundamental dan
Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Dengan Bank Size Sebagai
Variabel Kontrol: Studi Pada Bank Syariah Wilayah Gulf Cooperation Council
(GCC)”

Pembimbing : Tiara Juliana Jaya, M.Si

Kata Kunci  : Profitabilitas, Fundamental, Makroekonomi, Bank Syariah, GCC.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor fundamental
dan makroekonomi terhadap profitabilitas (Return on Assets) bank syariah di
wilayah Gulf Cooperation Council (GCC) dengan bank size sebagai variabel
kontrol. Faktor fundamental yang diteliti meliputi Operational Efficiency Ratio
(BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non-Performing Financing (NPF),
sedangkan faktor makroekonomi yang dianalisis adalah inflasi dan Gross Domestic
Product (GDP). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
regresi data panel dengan model yang terpilih Fixed Effect Model (FEM) pada 15
bank syariah di negara GCC selama periode 2018-2023. Data pada penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan bank yang tersedia di
website resmi masing-masing bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
BOPO, CAR, dan NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. Dari sisi faktor
makroekonomi, inflasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA,
sementara GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hasil pada
penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan

pemerintah karena faktor makroekonomi berpengaruh terhadap ROA.
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ABSTRACT

Laode Faraz Arie Wiranata. 2025. SKRIPSI. "The Influence of Fundamental and
Macroeconomic Factors on the Profitability of Sharia Banks with Bank Size as a
Control Variable: A Study on Sharia Banks in the Gulf Cooperation Council (GCC)
Region"

Advisor : Tiara Juliana Jaya, M.Si

Keywords : Profitability, Fundamentals, Macroeconomics, Sharia Banks, GCC.

This study aims to analyze the influence of fundamental and macroeconomic factors
on the profitability (Return on Assets) of Islamic banks in the Gulf Cooperation
Council (GCC) region with bank size as the control variable. The fundamental
factors studied include Operational Efficiency Ratio (BOPO), Capital Adequacy
Ratio (CAR), and Non-Performing Financing (NPF), while the macroeconomic
factors analyzed are inflation and Gross Domestic Product (GDP). This study uses
a quantitative method with a panel data regression approach on 15 Islamic banks in
GCC countries during the 2018-2023 period. The data in this study is secondary
data obtained from bank financial statements available on the official website of
each Islamic bank. The analysis model used is panel data regression with a selected
approach in the form of a Fixed Effect Model (FEM). The results showed that
BOPO, CAR, and NPF had no effect on ROA. In terms of macroeconomic factors,
inflation has a significant negative influence on ROA, while GDP has a positive
and significant effect on ROA. Meanwhile, bank size as a control variable has no
influence on the profitability of Islamic banks in the GCC region.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Perbankan memiliki peran penting dalam suatu negara sebagai penghimpun dan
penyalur dana. Menurut Qurba (2023) sejak tahun 1944 kehadiran industri
perbankan sangat berperan dalam tumbuh kembang perekonomian dunia. Industri
perbankan memegang peranan penting dalam sistem keuangan di dunia, sehatnya
keuangan perbankan akan mempengaruhi keuntungan yang didapat dalam
menjalankan industrinya. Selain faktor keuangan, faktor ekonomi global juga dapat
mempengaruhi keuntungan yang didapat oleh perbankan. Saat sektor ekonomi
mengalami penurunan maka salah satu cara mengembalikan stabilitas ekonomi
adalah menata kembali sektor perbankan, tidak terkecuali perbankan berbasis
syariah (Almunawwaroh & Marliana, 2018). Landasan perbankan syariah dalam
beroperasi harus mengacu pada hukum Islam yang bersumber dari Al Quran,
Hadits, dan Ijtihad (Amin & Jaya, 2024).

Berdasarkan laporan Islamic Financial Services Board (2023), sektor
perbankan syariah dan pasar modal syariah merupakan kontributor utama dalam
pertumbuhan total nilai Islamic Financial Services Industry (IFSI) secara global.
Diantara berbagai sektor keuangan syariah, perbankan syariah menunjukkan
dominasi yang signifikan. Data pada Islamic Financial Services Board (2023)
memperlihatkan bahwa andil perbankan syariah pada aset keuangan syariah global
sebesar 69,3%, meningkat 0,6% dari tahun sebelumnya. Diikuti oleh sukuk di

urutan kedua dengan kontribusi sebesar 25,6% dan investasi syariah di urutan



ketiga sebesar 4,2%. Sementara asuransi syariah hanya berkontribusi 0,9%.
Persentase signifikan yang dihasilkan oleh perbankan syariah dalam keuangan
global menjadikannya sebagai indikator penting yang dapat mendorong kemajuan
keuangan syariah secara global. Hal ini memperkuat urgensi dilakukannya
penelitian terkait perbankan syariah.

Terdapat kesenjangan perkembangan perbankan syariah pada berbagai wilayah
dunia karena pada dasarnya setiap wilayah yang di dalamnya ada beberapa negara
terdapat perbedaan kualitas dalam pengembangan perbankan syariah masing-
masing (Sarif, 2024). Hal tersebut dapat dilihat pada data yang di dapatkan dari
Islamic Financial Services Board (2023) berikut:

1600
1400
1200
1000

800

600

400
200 .
0 |

Gulf Cooperation South-East Asia Middle East & Africa
Council (GCC) (SEA) South Asia (MESA)

Sumber: Islamic Financial Services Board 2023 (data diolah)

Gambar 1.1

Aset Perbankan Syariah Dunia 2022



Pada gambar 1. 1 memperlihatkan grafik jumlah aset perbankan syariah dunia
pada tahun 2022 yang mana kelompok negara wilayah Gulf Cooperation Council
(GCC) memiliki aset perbankan syariah terbesar di dunia mencapai 1.342,9 milyar
USD, dengan jumlah tersebut berarti GCC memegang 60% aset perbankan syariah
dunia. Selanjutnya ada Middle East & South Asia (MESA) yang memiliki 477,1
milyar USD aset perbankan syariah dunia yang kemudian diikuti oleh South-East
Asia (SEA) yang memiliki 287,5 milyar USD aset perbankan syariah dunia. Afrika
hanya memiliki 58,2 milyar USD aset perbankan dunia, sisanya sebesar 68,8 milyar
USD dimiliki oleh wilayah negara lain.

Tahun 2022 jumlah aset perbankan syariah dunia sebesar 2.249,2 milyar USD,
meningkat 5,5% year-on-year (YoY) pada 2023 menjadi 2.372,17 milyar USD.
Peningkatan jumlah aset ini membuat kontribusi dari perbankan syariah terhadap
industri keuangan syariah pada 2023 meningkat cukup signifikan menjadi 70,21%
dibandingkan dengan sektor keuangan syariah lainnya seperti sukuk, investasi
syariah, dan asuransi syariah yang tingkat kontribusinya menurun. Namun,
kesenjangan kualitas perkembangan perbankan syariah masih terlihat jelas antar
wilayah negara di dunia, ditunjukkan oleh data yang didapatkan dari Islamic

Financial Services Board (2024) berikut:
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Gambar 1. 2
Aset Perbankan Syariah Dunia 2023

Gambar 1. 2 memperlihatkan grafik jumlah aset perbankan syariah dunia pada
tahun 2023 yang mana aset perbankan syariah kelompok negara wilayah Gulf
Cooperation Council (GCC) tidak terkejar mencapai 1.463,91 milyar USD, dengan
jumlah tersebut aset perbankan syariah yang dimiliki GCC meningkat menjadi 62%
dari aset perbankan syariah dunia. Selanjutnya ada Middle East & North Africa
(MENA) yang memiliki 417,79 milyar USD aset perbankan syariah dunia, diikuti
oleh East Asia and the Pacific (EAP) yang memiliki 313,83 milyar USD. Sementara
South Asia (SA), Europe and Central Asia (ECA), dan Sub-Saharan Africa (SSA)
masing-masing aset perbankan syariahnya belum mencapai 100 milyar USD.

Data dalam 2 gambar grafik jumlah aset perbankan syariah dunia menunjukkan
bahwa negara wilayah GCC secara konsisten berkontribusi mencapai 62% aset

perbankan syariah dunia. Ini cukup membuktikan bahwa pengelolaan aset



perbankan syariah di wilayah tersebut sangat baik sehingga dapat terus
mengembangkan aset yang mereka miliki. Maka dari itu, penting rasanya untuk
memperdalam kajian terhadap perbankan syariah di negara-negara yang termasuk
dalam kelompok wilayah GCC sebagai sebuah pembelajaran.

Keberhasilan sebuah bank dapat dilihat dari kinerja keuangannya, kinerja
keuangan bank mengacu pada kondisi arus kas yang dimiliki bank dari waktu ke
waktu (Oktaviana & Wicaksono, 2022). Kinerja keuangan yang baik akan
meningkatkan nilai perusahaan menjadi semakin tinggi (Nur Syamsiyah, 2021).
Rasio profitabilitas merupakan sesuatu yang penting untuk mengukur kinerja
keuangan (Amin & Jaya, 2024). Profitabilitas yang diukur dengan ROA dapat
mengevaluasi efisiensi bank dalam mengubah asetnya menjadi keuntungan,
semakin tinggi nilai ROA maka semakin bagus kinerja dari perusahaan tersebut
(Chowdhury & Rasid, 2016).

Profitabilitas merupakan variabel yang paling banyak digunakan perusahaan
termasuk perbankan untuk mengukur kinerja keuangan (Al-Sartawi & Reyad,
2019). Ketika profitabilitas meningkat maka hal ini mencerminkan adanya
peningkatan kinerja perusahaan, begitu pula sebaliknya (Sarmigi, 2021). Mengacu
pada laporan Islamic Finance Service Board (2023), rata-rata Return on Assets
(ROA) dari bank wilayah negara GCC berada pada angka 2%. Persentase tersebut
masih lebih rendah dibandingkan dengan wilayah East-Central Asia (ECA) yang
menyentuh angka 3% dan South Asia (SA) yang menyentuh hampir 5% pada tahun

2023. Aset bank syariah terbesar di dunia yang dimiliki GCC, membuat peneliti



memilih Return on Asset (ROA) untuk membuktikan berapa banyak keuntungan
yang diperoleh dari tiap unit aset.

Faktor yang mempengaruhi naik turunnya profitabilitas adalah kinerja
perbankan dan faktor makroekonomi (Riduan & Mursyid, 2023). Unsur dalam
sistem perbankan saling berkaitan dengan kebijakan dan strategi yang dijalankan
oleh bank, baik dari segi pengelolaan dan kualitas sumber daya manusia, serta
perubahan ekonomi yang mempengaruhi masyarakat, perusahaan, dan pasar (Amin
& Jaya, 2024).

Merujuk pada penelitian sebelumnya, ada beberapa variabel yang digunakan
untuk mewakili kinerja keuangan perbankan. Variabel BOPO dalam penelitian
Amin & Jaya (2024) tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan
penelitian Subekti & Wardana (2022) juga dengan Astuti (2022) menunjukkan
bahwa BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun, Variabel CAR menurut
Amin & Jaya (2024) berpengaruh terhadap profitabilitas, berbanding terbalik
dengan penelitian oleh Sari & Rialdy (2024) yang menunjukkan bahwa CAR tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan variabel NPF dalam penelitian
Amin & Jaya (2024) menunjukkan pengaruhnya terhadap profitabilitas. Berbeda
dengan penelitian Subekti & Wardana (2022) yang menunjukkan variabel NPF
tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Selain kinerja keuangan, faktor
makroekonomi juga tidak kalah pentingnya dalam mengukur profitabilitas. Dalam

penelitian Dodi (2020), inflasi dan GDP berpengaruh terhadap profitabilitas.



Berlawanan dengan hasil tersebut, penelitian Amin & Jaya (2024) menghasilkan
bahwa inflasi dan GDP tidak berpengaruh dengan profitabilitas.

Sudah cukup banyak penelitian mengenai faktor fundamental dan faktor
makroekonomi yang mempengaruhi profitabilitas yang diwakili Return On Assets
(ROA) bank syariah. Namun, ada keterbaruan dalam penelitian ini yaitu ada
penambahan variabel Bank size sebagai variabel kontrol dengan objek penelitian
bank syariah yang berada di wilayah Gulf Cooperation Council (GCC). Bank size
merupakan salah satu bagian penting dari profitabilitas, semakin besar ukuran bank
cenderung mempunyai tingkat diversifikasi produk yang tinggi dibanding bank
dengan skala kecil, karena adanya diversifikasi produk yang tinggi maka akan
sangat berpengaruh pada profitabilitas (Putra et al., 2019).

Berdasarkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang masih terdapat
kontradiksi dan penjabaran yang sudah dituliskan di atas, penulis antusias untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh Operational Efficiency Ratio
(BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), Gross
Domestic Product (GDP), dan inflasi terhadap profitabilitas yang diwakili oleh
variabel Return non Asset (ROA) bank syariah yang berada di wilayah negara Gulf
Cooperation Council (GCC) pada periode 2018 — 2023, alasan penetapan awal
periode penelitian pada tahun 2018 karena rata-rata bank syariah wilayah negara
GCC baru mulai aktif mengunggah laporan keuangannya pada website masing-
masing pada tahun tersebut. Sehingga judul penelitian yang dipilih adalah

“PENGARUH FAKTOR FUNDAMENTAL DAN MAKROEKONOMI



TERHADAP PROFITABILITAS BANK SYARIAH: Studi Pada Bank

Syariah Wilayah Gulf Cooperation Council (GCC)”.

1. 2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang ada pada latar belakang, maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Operational Efficiency Ratio (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah negara GCC?

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah negara GCC?

3. Apakah Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah negara GCC?

4. Apakah Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah negara GCC?

5. Apakah Inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah
negara GCC?

1. 3 Tujuan Penelitian
Berpacu dari masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Menganalisa pengaruh Operational Efficiency Ratio (BOPO) terhadap
profitabilitas bank syariah negara GCC

2. Menganalisa pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas

bank syariah negara GCC



3. Menganalisa pengaruh  Non-Performing Financing (NPF) terhadap
profitabilitas bank syariah negara GCC

4. Menganalisa pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap profitabilitas

bank syariah negara GCC
5. Menganalisa pengaruh Inflasi terhadap profitabilitas bank syariah negara GCC
1. 4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini juga mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun praktis
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara akademik, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan
pengetahuan dan analisis di bidang keuangan, khususnya perbankan syariah.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau bahan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan kajian serupa.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan referensi dan contoh
bagi bank syariah di Indonesia untuk berkembang lebih baik, dengan

meneladani praktik dan pencapaian bank syariah di negara-negara GCC.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

2. 1 Penelitian Terdahulu

Riset untuk mengukur profitabilitas dengan Return On Asset (ROA) sebagai

rasio yang mewakili sudah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya dengan

pengaruh dari fundamental dan makroekonomi, terkhusus dalam penelitian skripsi.

Berikut ini tabel ringkasan penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan:

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Variabel | Alat Analisis Hasil
. Penelitian Penelitian Penelitian
1. | Sakinah The Effect of | Variabel Analisis CAR dan
Maulidah Bank Independe | regresi linear | NPF
Mastniah Performance | n: berganda memiliki
Amin dan | and CAR, pengaruh
Tiara Juliana | Macroeconom | NPF, signifikan
Jaya (2024) ic on the | BOPO, terhadap
Profitability of | Inflasi, ROA.
Indonesia GDP BOPO,
Sharia Variabel GDP, dan
Commercial Dependen: Inflasi
Banks ROA tidak
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
ROA.

2. | Nanda Pengaruh Variabel Analisis Inflasi
Suryadi, Riri | Inflasi, Biaya | Independe | regresi linear | tidak
Mayliza, dan | Operasional n: berganda memiliki
Ismail Ritonga | Terhadap Inflasi dan pengaruh
(2020) Pendapatan BOPO signifikan

Operasional Variabel terhadap
(BOPO), dan | Dependen: ROA.
Pangsa Pasar | ROA BOPO
Terhadap memiliki

10



11

No | Nama Peneliti Judul Variabel | Alat Analisis Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian
Profitabilitas pengaruh
Bank Umum positif dan
Syariah di signifikan
Indonesia terhadap
Periode 2012- ROA.
2018

3. | Medina Pengaruh Variabel Analisis CAR dan
Almunawwaro | CAR,  NPF | Independe | regresi linear | NPF
h dan Rina | dan FDR | n: berganda memiliki
Marliana Terhadap CAR dan pengaruh
(2018) Profitabilitas | NPF negatif

Bank Syariah | Variabel signifikan
di Indonesia | Dependen: terhadap
ROA ROA.

4. | Retno Puji | Pengaruh Variabel Analisis CAR dan

Astuti (2022) | CAR, FDR, | Independe | regresi linear | NPF tidak
NPF, dan | n: berganda memiliki
BOPO CAR, pengaruh
Terhadap NPF, dan terhadap
Profitabilitas | BOPO ROA.
Perbankan Variabel BOPO
Syariah Dependen: memiliki

ROA pengaruh
negatif
signifikan
terhadap
ROA.

5. | Mohammad Determinants | Variabel Fixed effects, | Inflasi
Ashraful of Independe | random memiliki
Ferdous Performance | n: effects, and | pengaruh
Chowdhury of Islamic | Inflasi generalized | negatif
dan Mohamed | Banks in GCC | Variabel method  of | signifikan
Eskandar Shah | Countries: Dependen: | Moments terhadap
Mohd Rasid | Dynamic ROA (GMM) ROA.
(2016) GMM

Approach

6. | Chavia Pengaruh Variabel Analisis NPF dan
Gilrandy La | FDR, NPF, | Independe | regresi linear | BOPO
Difa, Diharpi | CAR, dan | n: berganda memiliki
Herli BOPO pengaruh
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No | Nama Peneliti Judul Variabel | Alat Analisis Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian

Setyowati, dan | Terhadap NPF, negatif
Ruhadi (2022) | Bank Umum | CAR, dan signifikan
Syariah di | BOPO terhadap

Indonesia Variabel ROA.

Dependen: CAR
ROA memiliki
pengaruh

positif
signifikan

terhadap

ROA.

7. | Salma Analisis Variabel Vactor GDP dan
Nasution, Pengaruh Independe | Autoregressi | Inflasi
Purnama GDP, Inflasi, | n: on in | memiliki
Ramadhani CAR dan NPF | NPF, difference pengaruh
Silalahi, dan | Terhadap CAR, (VECM) positif
Anita Profitabilitas | GDP, dan signifikan
Khairunnisa Perbankan Inflasi terhadap
(2022) Syariah di | Variabel ROA.

Indonesia Dependen: CAR dan
ROA NPF tidak
berpengaru
h terhadap
ROA.

8. | Dodi (2020) Analisis Variabel Analisis Inflasi dan
Pengaruh Independe | regresi linear | PDB
Inflasi dan | n: berganda memiliki
Produk Inflasi dan pengaruh
Domestik GDP positif dan
Bruto Variabel signifikan
Terhadap Dependen: terhadap
Profitabilitas | ROA ROA
(Studi  Kasus
Pada Bank
Umum
Syariah  Di
Indonesia)

9. | Muhammad Analisis Variabel Analisis NPF
Faizal Fachri | Pengaruh Independe | regresi linear | memiliki

CAR, BOPO, | n: berganda pengaruh
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No | Nama Peneliti Judul Variabel | Alat Analisis Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian
dan Mahfudz | NPF, dan FDR | CAR, negatif dan
(2021) Terhadap BOPO, signifikan
ROA  (Studi | dan NPF terhadap
pada Bank | Variabel ROA
Umum Dependen: CAR dan
Syariah di | ROA BOPO
Indonesia tidak
Periode Tahun memiliki
2016-2019) pengaruh
terhadap
ROA
10. | Muhammad Pengaruh Variabel Analisis Inflasi
Figo PDB, Inflasi, | Independe | regresi linear | memiliki
Rahmansyahd | dan Nilai Kurs | n: berganda pengaruh
an  Khusnul | Terhadap PDB dan negatif dan
Ashar (2023) | Tingkat Inflasi signifikan
Profitabilitas | Variabel terhadap
Bank Syariah | Dependen: ROA
ROA PDB
memiliki
pengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
ROA
I1. | Almaa Calista | Pengaruh Variabel Analisis CAR
Damayanti Ukuran Bank | Independe | regresi linear | memiliki
dan Wisnu | (Size), Loans | n: berganda pengaruh
Mawardi To  Deposit | CAR, positif dan
(2022) Ratio (LDR), | NPL, signifikan
Capital BOPO terhadap
Adequacy Variabel ROA
Ratio (CAR), | Dependen: NPL dan
Non- ROA BOPO
Performing memiliki
Loans (NPL), pengaruh
Diversifikasi negatif
Pendapatan, signifikan
dan  BOPO terhadap
Terhadap ROA
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No | Nama Peneliti Judul Variabel | Alat Analisis Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian
Kinerja Bank
di Indonesia
12. | Thoyibatun Pengaruh Variabel Analisis NPF tidak
Nisa, Lella | FDR dan NPF | Independe | regresi linear | memiliki
Anita, dan | Terhadap n: berganda pengaruh
Carmidah ROA  Bank | NPF terhadap
(2022) Umum Variabel ROA
Syariah Dependen:
Indonesia ROA
2017-2020
13. | Muhammad Pengaruh Variabel Analisis PDB
Figo PDB, Inflasi, | Independe | regresi linear | memiliki
Rahmansyah | dan Nilai Kurs | n: berganda pengaruh
dan Khusnul | Terhadap PDB dan positif dan
Ashar (2023) | Tingkat Inflasi signifikan
Profitabilitas | Variabel terhadap
Bank Syariah | Dependen: ROA
ROA Inflasi
memiliki
pengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
ROA
14. | Wahyu Agung | Pengaruh Variabel Analisis BOPO
Subekti  dan | CAR, Asset | Independe | regresi linear | memiliki
Guntur Growth, n: berganda pengaruh
Kusuma BOPO, DPK, | CAR, positif dan
Wardana Pembiayaan, | BOPO, signifikan
(2022) NPF, dan FDR | dan NPF terhadap
Terhadap Variabel ROA
ROA  Bank | Dependen: CAR
Umum ROA memiliki
Syariah pengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
ROA
NPF tidak
berpengaru
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No | Nama Peneliti Judul Variabel | Alat Analisis Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian
h terhadap
ROA
15. | Virgina Evelin | Pengaruh Variabel Analisis NPL
Mongdong, Capital Independe | regresi linear | memiliki
Sri Murni, dan | Adequacy n: berganda pengaruh
Woran Djemly | Ratio, Non | CAR dan negatif dan
(2024) Performing NPL signifikan
Loan dan | Variabel terhadap
Loan To | Dependen: ROA
Deposit Ratio | ROA CAR tidak
Terhadap berpengaru
Profitabilitas h terhadap
Bank BUKU 4 ROA
yang Terdaftar
di Bursa Efek
Indonesia
Periode 2016 -
2020

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025.

2. 2 Kajian Teori

2. 2.1 Teori Keynes

Teori pertumbuhan Keynes menyatakan bahwa pertumbuhan pendapatan

nasional ditentukan oleh besarnya pengeluaran konsumsi, pengeluaran
pemerintah, investasi dan net ekspor (Muttaqin, 2018). Teori ini berpendapat
bahwa pendapatan nasional akan meningkat jika terjadi peningkatan pada salah
satu atau lebih dari komponen pengeluarannya. Keynes berpendapat bahwa
kebijakan tepat seperti pengeluaran pemerintah atau insentif untuk investasi dari
pemerintah dapat mendorong pertumbuuhan ekonomi yang lebih baik dan

mengurangi pengangguran (Muttaqin, 2018). Teori ini menekankan pentingnya
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peran intervensi pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan
mendapatkan keuntungan.

Keynesian berpendapat bahwa inflasi dapat diatasi dengan mengurangi
permintaan agregat melalui kebijakan fiskal dan moneter yang tepat (Oktaviani
et al., 2024). Pemerintah dapat menggunakan instrumen seperti pajak dan
pengeluaran publik untuk mengendalikan inflasi. Pemerintah dapat
meningkatkan output dan kondisi tenaga kerja dengan menyesuaikan
pembayaran agregat melalui kebijakan keuangan dan moneter, yang berarti
pemerintah dapat mengendalikan perekonomian dan menciptakan kesempatan
kerja sehingga pendapatan masyarakat yang tinggi akan mendorong mereka
untuk menabung (Saragih et al., 2024). Dari teori tersebut, dapat dikatakan
bahwa kebijakan dari pemerintah dapat berdampak terhadap naik turunnya
profitabilitas bank.

2. 2. 2 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja perusahaan yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap operasional perusahaan. Ketika
profitabilitas meningkat maka hal ini mencerminkan adanya peningkatan
kinerja perusahaan, begitu pula sebaliknya (Sarmigi, 2021). Bank harus
berusaha menjaga dan meningkatkan profitabilitas karena pengaruhnya sangat
penting untuk memperkuat daya tarik bagi investor sekaligus meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap layanan yang diberikan. Profitabilitas

digunakan untuk mengukur hasil dari aktivitas usaha atau manfaat ekonomi



17

yang dihasilkan dalam suatu periode tertentu (Nurdin & Jaya, 2024). Dengan
kata lain, profitabilitas mencerminkan hasil dari kinerja operasional perusahaan.
Menurut Kasmir dalam penelitian Sarmigi (2021) rasio profitabilitas adalah alat
ukur yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga mencerminkan tingkat efektivitas
manajemen perusahaan yang terlihat dari perolehan laba melalui penjualan dan
pendapatan investasi. Inti dari penggunaan rasio ini terletak pada efisiensi
operasional perusahaan. Sejalan dengan itu, profitabilitas atau keuntungan juga

dijelaskan dalam QS. Asy-Syura ayat 20:

o8 A0 Uy Lo 4335 AN G038 2 51 I8 (3 05 (o A0 535581 &0a X 68 e

@ s G353

Artinya: “Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, Kami
akan tambahkan keuntungan itu baginya. Dan barang siapa yang menghendaki
keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan

dunia), tetapi tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat.” (QS. Asy-Syura:
20)

Keuntungan yang dicari pada perbankan syariah tidak hanya dinilai dari
angka, tetapi juga dari dampak sosial dan kesesuaiannya dengan syariat Islam.
ROA hanyalah alat ukur keuntungan, bukan tujuan satu-satunya. Keuntungan
yang dihasilkan oleh lembaga syariah harus digunakan untuk mendukung

kesejahteraan sosial, keadilan ekonomi, dan keberkahan di akhirat.
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2. 2. 3 Faktor Fundamental

Jogiyanto menjelaskan dalam penelitian Agustin (2021) bahwa faktor
fundamental adalah berbagai informasi yang diperoleh dari kondisi internal
perusahaan berupa data laporan keuangan perusahaan seperti pendapatan, laba,
beban, dan lain-lain. Faktor fundamental biasa disebut juga sebagai faktor
internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam perusahaan dan dapat
dikendalikan oleh manajemen perusahaan (Sri Setiawati, 2020).
2.2.2.1 Operational Efficiency Ratio (BOPO)

Operational Efficiency Ratio atau BOPO (Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional) merupakan rasio yang mengukur
tingkat efisiensi operasional bank. Dalam mengendalikan biaya
operasionalnya, bank dikatakan efisien apabila nilai BOPO semakin
rendah dan keuntungan yang diperoleh semakin besar (La Difa et al.,

2022). Dijelaskan dalam QS. Al-Isra ayat 27:

@ 155 5 Y5 Jald) (15 (iSiaall 5 A58 ol 13 el

Artinya: “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-

Isra: 27)

BOPO yang rendah mencerminkan efisiensi operasional dan
pengelolaan sumber daya yang bijaksana, sesuai dengan prinsip Islam yang
menghindari pemborosan dan mengutamakan keberlanjutan serta

kesejahteraan. Bank syariah yang dapat menjaga BOPO pada tingkat yang
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sehat akan lebih mampu menjalankan amanah dan memberikan manfaat
bagi masyarakat, serta beroperasi sesuai dengan nilai-nilai syariah.
2.2.2.2 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Rasio kecukupan modal atau sering disebut rasio solvabilitas adalah
suatu pengukuran seberapa mampu sumber dana perusahaan membiayai
kegiatan operasionalnya. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio
yang menghitung kecukupan modal bank dalam menyerap kerugian-
kerugian yang diukur dengan instrumen rasio permodalan yang dapat
menggambarkan kekayaan bank tersebut (La Difa et al., 2022). Dalam
agama Islam, pemanfaatan modal harus sesuai dengan prinsipnya seperti
pada QS. Al-Isra ayat 26-27:

@ 1535 538 ¥ 5 Sl (15 il 3 2o 3580 13 ol 5
R LA AR T TP R T (I IR T e PP T
@ 1558 4350 Gl 85 Calatsll G15A1 138 G ,%a &

Artinya: “(26) Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga
kepada) orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (27) Sesungguhnya

para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat
ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-Isra: 26-27)

Berhubungan dengan BOPO, ayat ini menekankan tentang prinsip
keadilan, efisiensi, dan keberlanjutan dalam pengelolaan modal dimana
bank syariah harus memenuhi kewajiban, mengelola risiko, dan

memberikan manfaat bagi masyarakat. Nilai CAR yang baik dan terjaga,
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menunjukkan bahwa amanah syariah bank tersebut cukup baik untuk

menjaga stabilitas keuangan dan mendorong kesejahteraan bersama.

2.2.2.3 Non-Performing Financing (NPF)

NPF digunakan untuk mengukur risiko pembiayaan bermasalah,
tingginya risiko pembiayaan bermasalah pada suatu bank ditandai dengan
semakin tingginya NPF karena pembiayaan bermasalah dapat
mempengaruhi pendapatan bank yang selanjutnya berkemungkinan
menurunkan laba bank (La Difa et al., 2022). Islam memerintahkan untuk

membantu sesama khususnya pada orang yang membutuhkan, termaktub

pada QS. Al-Bagarah ayat 280:

Coafon o238 oy W% mex (R o7 B .. W2 oveas w0 s of 2y o,
€ O3S 25K ) &1 5138l (55 nia ) Bk s5ke 53 J8 s

Artinya: “Dan jika (orang yang berutang) berada dalam kesulitan,
maka berilah tenggang waktu sampai dia memiliki kelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau seluruh utang) itu lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 280)

Bank syariah yang baik adalah yang menggunakan prinsip keadilan,
empati, dan kemanusiaan dalam menghadapi masalah pembiayaan.
Pengelolaan NPF yang sesuai syariah adalah dengan memberikan solusi
yang tidak memberatkan nasabah namun tetap menjaga kesehatan bank.

2. 2. 4 Faktor Makroekonomi
Cabang ilmu ekonomi yang berurusan dengan berbagai lingkup luar dalam

kehidupan sehari-hari disebut dengan makroekonomi. Makroekonomi
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dikhususkan untuk mempelajari mekanisme bekerjanya perekonomian sebagai
suatu keseluruhan, ilmu ekonomi makro yang dipelajari pada pokoknya
merupakan hubungan antar variabel ekonomi dalam makroekonomi
(Tripuspitorini & Setiawan, 2020).
2.2.3.1 Gross Domestic Product (GDP)
Gross Domestic Product (GDP) atau dalam bahasa Indonesia
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah makna dari keseluruhan nilai
produksi barang ataupun jasa suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu
(umumnya tahunan). GDP memperlihatkan pendapatan nasional dari
banyak sektor yang akan mempengaruhi pendapatan masyarakat baik
perorangan maupun korporasi (Tripuspitorini & Setiawan, 2020). GDP

dalam Islam sedikit disinggung dalam QS. Al-Baqarah ayat 261:

05 Lm0t AL O o8 O g el A R 4 i 8 401580 03800 0l e
@ e g5 45 25 (i il

Artinya:  “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan
hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur)
sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai
ada seratus biji. Allah melipat gandakan (pahala) bagi siapa yang Dia

kehendaki. Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah:
261)

Pengeluaran yang dilakukan dengan niat baik dan untuk tujuan yang
benar dapat menghasilkan hasil yang berlipat ganda, tidak hanya dalam

konteks pahala, tetapi juga dalam aspek ekonomi. Pendapatan yang
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dimaksimalkan untuk berinvestasi akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, produktivitas, dan kesejahteraan. GDP yang meningkat adalah
hasil positif dari pengeluaran yang produktif dan selanjutnya akan
menumbuhkan pertumbuhan dan kemakmuran ekonomi.
2.2.3.2 Inflasi

Fenomena meningkatnya harga-harga barang secara menyeluruh
dan Dberkelanjutan disebut dengan Inflasi. Pengaruh dari inflasi
menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat, bukan tinggi-rendahnya
tingkat harga (Tripuspitorini & Setiawan, 2020). Inflasi juga dapat menjadi
indikator untuk melihat tingkat perubahan proses kenaikan harga, jika
berlangsung terus-menerus maka akan memengaruhi kegiatan ekonomi

suatu negara. Hal ini tercantum pada QS. Asy-Syura ayat 26:

@ Eianda (V) 31555 Y 5 bl G | SLAE Y

Artinya:  “Janganlah  kamu merugikan manusia dengan
mengurangi hak-haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi.”

(QS. Asy-Syura: 183)

Utamanya, hubungan antar manusia dalam Islam tidak
memperbolehkan kegiatan yang dzalim dalam bidang apapun. Ayat ini
menunjukkan bahwa perilaku yang merugikan hak-hak ekonomi
masyarakat dan menciptakan ketidakseimbangan, seperti inflasi yang
disebabkan oleh manipulasi pasar atau penimbunan barang, adalah bentuk

ketidakadilan yang harus dihindari. Dalam ekonomi Islam, pemerintah
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memiliki peran untuk menjaga keseimbangan pasar dan memastikan
bahwa inflasi tidak merusak stabilitas ekonomi. Pemerintah diharapkan
mengelola kebijakan moneter dan fiskal dengan bijaksana, mengontrol
distribusi kekayaan, dan memastikan akses masyarakat terhadap kebutuhan
pokok.
2.2.5 Bank Size
Bank size merupakan ukuran besar atau kecilnya suatu bank yang dilihat
dari total aktiva pada akhir tahun (Menicucci & Paolucci, 2016). Bank akan
dapat mencapai struktur biaya yang lebih baik berdasarkan size, karena dapat
meningkatkan efisiensi dari produksi (Sugiarto & Lestari, 2018). Variabel
ukuran bank pada penelitian dinyatakan dalam bentuk logaritma natural dari
total aset bank. Total aset memiliki sifat yang lebih jangka panjang sehingga
dijadikan sebagai indikator ukuran bank (Purwaningtyas & Hartono, 2020).
2. 3 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual yang digunakan berdasarkan penjelasan sebelumnya

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Operational Efficiency Ratio

Bank Size (Z)

Capital Adequacy Ratio (X2)

Non-Performing Financing (X3)

Bank Profitability (Y)

Gross Domestic Product (X4)

Inflasi (X5)

------------------------------- > : Pengaruh variabel kontrol terhadap variabel dependen

—— > : Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

Gambar 2. 1

Kerangka Konseptual

2. 4 Hubungan Antar Variabel

2. 4.1 Pengaruh Operational Efficiency Ratio terhadap Profitabilitas

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan

salah satu indikator utama yang mencerminkan efisiensi operasional sebuah

bank (La Difa et al., 2022). Rasio ini menggambarkan sejauh mana biaya

operasional bank dapat ditutupi oleh pendapatan operasionalnya. Semakin

rendah rasio BOPO maka semakin efisien bank dalam mengelola sumber

dayanya. Sebaliknya, rasio BOPO yang tinggi menunjukkan biaya operasional

lebih besar dibandingkan pendapatan operasional (Suryadi et al., 2020).
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Tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam menjalankan operasinya
dapat diukur melalui rasio BOPO. Rasio ini digunakan untuk menilai sejauh
mana bank mampu mengelola biaya operasional dibandingkan dengan
pendapatan operasional yang diperolehnya (Subekti & Wardana, 2022).
Menjaga rasio BOPO pada tingkat yang sehat menjadi krusial untuk
memastikan profitabilitas yang berkelanjutan. Dengan demikian, pengelolaan
biaya operasional yang efektif dapat menjadi salah satu rasio yang dapat
mempengaruhi ROA (Astuti, 2022). Namun berbeda dengan penelitian Amin &
Jaya (2024) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa BOPO tidak
berpengaruh terhadap ROA. Maka dari itu hipotesis yang diambil adalah:

H1: Operational Efficiency Ratio (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas
2. 4.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau yang sering disebut rasio kecukupan
modal, adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kecukupan
modal bank dalam mendukung aktiva yang dimiliki serta menanggung risiko
kerugian yang mungkin terjadi (Fachri & Mahfudz, 2021). CAR mencerminkan
stabilitas dan kesehatan keuangan bank, CAR yang tinggi dianggap memiliki
modal yang cukup untuk meminimalisir bank dari potensi kerugian
(Almunawwaroh & Marliana, 2018). Berdasarkan hal ini, semakin besar nilai
Capital Adequacy Ratio (CAR) suatu bank maka kemungkinan untuk

meningkatkan ROA juga semakin besar. Namun, hal ini tidak berarti bahwa
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bank harus meningkatkan CAR secara berlebihan. Sebaiknya nilai CAR tetap
seimbang karena jika terlalu tinggi maka dana yang tidak produktif atau
menganggur dapat terakumulasi. Kondisi ini dapat menyebabkan peluang bank
untuk memperoleh laba terbuang dan selanjutnya malah dapat menurunkan
ROA bank (Fachri & Mahfudz, 2021).

CAR yang tinggi dapat meningkatkan ROA karena modal yang cukup
menjadikan bank mengelola risiko dengan lebih baik dan mengambil peluang
yang menguntungkan. Permodalan yang kuat memberikan bank kemampuan
untuk menjalankan operasionalnya dengan lebih stabil, sehingga dapat
menghasilkan laba yang lebih optimal dari aset-aset yang dikelola (Astuti,
2022). Dengan menjaga CAR pada tingkat yang optimal, stabilitas sistem
perusahaan secara keseluruhan dapat terjaga. Hal ini akan memberikan rasa
aman bagi nasabah dan meningkatkan kepercayaan mereka terhadap bank.
Kepercayaan yang tinggi dari nasabah akan berdampak positif terhadap ROA
yang diperoleh bank (Fachri & Mahfudz, 2021). Sedangkan penelitian Astuti
(2022) menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.
Berdasarkan penjelasan diatas maka diperoleh hipotesis berikut:

H2: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas
2. 4. 3 Pengaruh Non-Performing Financing terhadap Profitabilitas
Non-Performing Financing (NPF) adalah indikator risiko pembiayaan pada

bank syariah. Bank syariah dengan tingkat NPF yang tinggi cenderung
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menunjukkan efisiensi yang lebih rendah. Sebaliknya, bank dengan NPF yang
rendah maka lebih efisien dalam mengelola pembiayaan dan risiko yang terkait.
(Astuti, 2022). Seiring dengan besarnya pembiayaan yang dikeluarkan oleh
bank, risiko pembiayaan yang bermasalah pun meningkat. Oleh karena itu, bank
harus memantau rasio NPF dengan cermat karena rasio ini dapat digunakan
untuk mengukur sejauh mana bank berhasil atau gagal dalam mengelola bisnis
dan risiko pembiayaan yang diberikan (Fachri & Mahfudz, 2021).

Semakin besar NPF akan memperkecil profitabilitas bank karena dana yang
tidak dapat ditagih mengakibatkan bank tidak dapat melakukan pembiayaan
pada aktiva produktif lainnya. Semakin kecil nilai NPF maka akan semakin baik
bagi bank syariah karena hal ini menunjukkan bahwa risiko pembiayaan
bermasalah semakin rendah. Dengan demikian, kegiatan operasional bank akan
lebih lancar yang kemudian dapat mendukung peningkatan profitabilitas bank
(Almunawwaroh & Marliana, 2018). Kemungkinan ini didukung oleh
penelitian Fachri & Mahfudz (2021) yang menghasilkan bahwa NPF
berpengaruh terhadap ROA, namun berbanding terbalik dengan penelitian
Astuti (2022) yang menunjukkan NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. Maka
hipotesis yang dapat ditarik adalah:

H3: Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap

Profitabilitas
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2. 4. 4 Pengaruh Gross Domestic Product terhadap Profitabilitas

Tingkat pertumbuhan PDB merupakan salah satu indikator ekonomi makro
yang paling umum digunakan untuk mengukur aktivitas ekonomi dalam suatu
perekonomian (Chowdhury & Rasid, 2016). Pertumbuhan GDP secara konstan
akan menyebabkan pola saving masyarakat karena seiring terjadinya gejolak
GDP akan memberikan gejolak pada pendapatan masyarakat sehingga
berdampak kenaikan modal bank yang terkumpul dari dana pihak ketiga
(Syarifa Nasution et al., 2023).

Apabila GDP dalam suatu negara mengalami kenaikan, kemampuan
masyarakat dalam menghasilkan pendapatan akan ikut naik, hal tersebut akan
berpengaruh pada peningkatan saving dan investasi yang menaikkan jumlah
dana pihak ketiga sehingga dapat meningkatkan profitabilitas bank syariah
(Rahmansyah & Ashar, 2023). Sejalan dengan teori tersebut, penelitian Dodi
(2020) membuktikan bahwa GDP berpengaruh terhadap profitabilitas, berbeda
dengan penelitian Amin & Jaya (2024) dimana hasil penelitiannya GDP tidak
mempengaruhi profitabilitas. Atas hal tersebut, maka hipotesis yang akan
dibuktikan adalah:

H4: Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas
2. 4.5 Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas
Inflasi merupakan kondisi yang menggambarkan lemahnya daya beli

diiringi dengan menurunnya nilai mata uang suatu negara disebabkan gejolak
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kenaikan harga umum barang yang mengalami kenaikan terus menerus (Bakti
& Alie, 2018). Ketika negara mengalami gejolak inflasi yang melambung
tinggi, maka akan berdampak pada pola saving serta pembiayaan yang
dilakukan oleh masyarakat, karena disaat harga barang naik masyarakat
mengalami peningkatan kegiatan yakni menghabiskan uangnya untuk
kebutuhan konsumsi (Novianti & Fitrianti, 2022).

Ketika inflasi semakin tinggi maka daya konsumsi masyarakat akan naik
dan cenderung menghabiskan uangnya untuk membeli barang serta mengurangi
tingkat saving (Novianti & Fitrianti, 2022). Dengan ini dapat diartikan bahwa
inflasi memberikan pengaruh terhadap profitabilitas bank, sejalan dengan
penelitian Dodi (2020). Namun, berbanding terbalik dengan penelitian oleh
Amin & Jaya (2024) yang menghasilkan bahwa inflasi tidak berpengaruh
dengan profitabilitas. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dapat diambil
yaitu:

HS: Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas



BAB III

METODE PENELITIAN

3. 1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah studi kasus pada bank
syariah yang berada pada wilayah teluk atau biasa disebut Gulf Cooperation
Council (GCC). Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan
pada penelitian ini. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang
data-datanya berupa angka dan ilmu pasti dengan tujuan menjawab hipotesis
penelitian (Waruwu, 2023).
3. 2 Populasi dan Sampel
3. 2.1 Populasi
Populasi adalah kumpulan dari objek yang memiliki karakter tertentu yang
selanjutnya menjadi objek perhatian dalam sebuah penelitian (Purwanza et al.,
2022). Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh Bank Syariah di wilayah Gulf
Cooperation Council (GCC) yang berjumlah 28 bank syariah.
3.2.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ditentukan peneliti dengan
pertimbangan tertentu untuk membantu peneliti mempermudah penelitiannya
(Purwanza et al., 2022). Sampel pada penelitian ini adalah Bank Syariah di
negara wilayah Gulf Cooperation Council (GCC) yang termasuk dalam 1000

Bank terkuat dunia.

30
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3. 3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling,
sebuah metode sampling dimana peneliti menentukan identitas spesial yang cocok
dengan tujuan penelitian (Oktaviana & Miranti, 2023). Pertimbangan yang
digunakan dalam mengambil sampel sebagai berikut:
1. Bank syariah di 6 (enam) negara wilayah Gulf Cooperation Council (GCC)
2. Bank syariah wilayah Gulf Cooperation Council (GCC) yang laporan
keuangannya tersedia pada website resmi selama periode penelitian
3. Data keuangan pada laporan keuangan tahunan yang dibutuhkan sebagai
variabel penelitian tahun 2018 — 2023
Berdasarkan kriteria di atas, maka sampel yang diambil adalah sebagai berikut:
Tabel 3. 1

Kriteria Sampel Penelitian

No. | Keterangan Jumlah Observasi
1. | Bank syariah di negara wilayah GCC yaitu Arab | 28 Bank Syariah
Saudi, Bahrain, Kuwait, Oman, Qatar, dan UAE
2. | Bank syariah wilayah Gulf Cooperation Council | 15 Bank Syariah
(GCC) yang mempublikasikan laporan keuangan
tahunan pada website resminya selama periode 2018

- 2023
3. | Data keuangan pada laporan keuangan tahunan yang | 90 laporan
dibutuhkan sebagai variabel penelitian keuangan tahunan

(15 bank x 6 tahun)

Berdasarkan kriteria di atas, maka sampel penelitian ini sebagai berikut:
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No. | Negara

Bank Syariah

Arab Saudi

Al Bilad
Al Jazira
Al Rajhi
Alinma Bank

UAE

Abu Dhabi Islamic Bank
Dubai Islamic Bank
Sharjah Islamic Bank

[98)

Bahrain

Al Salam

Qatar

Masraf Al Rayan
Qatar International Islamic Bank
Qatar Islamic Bank

Kuwait

Kuwait Finance House
Kuwait Internasional Bank
Warba Bank

6.

Oman

Bank Nizwa

3. 4 Data dan Jenis Data

3.4.1 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data

sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung oleh peneliti namun didapat

dari sumber-sumber lain seperti jurnal, buku, publikasi dari lembaga

pemerintah, dan lainnya (Sugiyono, 2013). Dalam hal ini, peneliti mendapatkan

data dari laporan keuangan bank yang diunggah pada website masing-masing

bank.

3. 4. 2 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data panel. Data panel merupakan

gabungan antara data time series dan cross section, data yang dikumpulkan dari
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banyak objek dan dikumpulkan dari waktu ke waktu (Az Zahra & Miranti,

2023).
3. 5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi
yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek
penelitian, namun melalui dokumen seperti data-data catatan, buku, transkrip, surat
kabar majalah, agenda, notulen, dan sebagainya (Purwanza et al., 2022). Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data dimulai dengan mencari dan
mengumpulkan data melalui laporan keuangan. Selanjutnya, data yang relevan
dengan tujuan penelitian dipilih dan data yang telah terkumpul akan diolah
menggunakan EViews 12 untuk analisis statistik.
3. 6 Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel independen
berupa Return on Assets dan 5 variabel dependen dan 1 variabel kontrol yaitu
Operational Efficiency Ratio (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-
Performing Financing (NPF), Gross Domestic Product (GDP), dan inflasi.

Sementara variabel kontrol pada penelitian ini adalah Bank Size
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Variabel

Definisi
Variabel

Pengukuran

Skala

Variabel Dependen

Return On Assets (ROA)

ROA adalah
rasio laba
bersih
terhadap total
aktiva yang
digunakan
untuk
mengukur
pengembalian
atas total

aktiva bersih

Laba Sebelum Pajak
Total Asset

(Astuti, 2022)

X 100%

Rasio

Variabel Independen

Fundamental

Operational Efficiency
Ratio (BOPO)

Rasio untuk
mengukur
tingkat
efisiensi dan
kemampuan
bank
dalam
melakukan
kegiatan
operasinya

Biaya Operasional
Pendapatan Operasional

(Astuti, 2022)

X 100%

Rasio

Capital Adequacy Ratio
(CAR)

Rasio yang
memperlihatk
an
seberapa jauh
seluruh aktiva
bank yang
mengandung
risiko ikut
dibiayai dari
dana modal
sendiri
daripada

memperoleh

Modal Bank

0
ATMR X 100%

(Astuti, 2022)

Rasio
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sumber dana
dari pihak
luar

Non-Performing
Financing (NPF)

Rasio yang
digunakan
untuk
mengukur
besarnya
risiko
kerugian
yang terkait
dengan
kemungkinan
pelunasan
yang
bermasalah
dalam
kewajiban
utang-
utangnya
kepada bank

Pembiayaan Bermasalah
—_———————— X 100%
Total Pembiayaan

(Astuti, 2022)

Rasio

Makroekonomi

Gross Domestic Product
(GDP)

GDP (Gross
Domestic
Product) atau
Produk
Domestik
Bruto adalah
nilai total
semua barang
dan jasa yang
dihasilkan
oleh suatu
negara dalam
periode
waktu
tertentu,
biasanya satu
tahun. GDP
digunakan
untuk
mengukur

GDP, per capita

(World Bank)

Current
USS$
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kesehatan
ekonomi
suatu negara
dan tingkat
pertumbuhan
ekonominya.

Inflasi

Inflasi adalah
kenaikan
harga umum
barang secara
terus-
menerus
dalam
periode
tertentu
sehingga
memberikan
dampak pada
nilai uang

Inflation, consumer
prices

(World Bank)

Persentas
€

Variabel Kontrol

Bank Size

Ukuran besar
atau kecilnya
suatu bank
yang dilihat
dari total
aktiva pada
akhir tahun
atau penilaian
terhadap total
aset suatu

bank

Logaritma Natural (Total Aset)

(Sugiarto & Lestari,
2018)

Nilai

3. 7 Analisis Data

Penelitian ini memakai Eviews 12 sebagai software untuk mengolah data,

teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel. Analisis ini berguna untuk

menguji hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Untuk
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menganalisis penelitian dibutuhkan langkah-langkah guna mempermudah

interpretasi data yang akan dijelaskan.

3. 7.1 Statistik Deskriptif

Penelitian ini mengaplikasikan analisis deskriptif untuk menguraikan dan

menggambarkan variabel-variabel yang diteliti. Statistik deskriptif atau statistik
deduktif adalah cabang statistik yang mempelajari cara mengumpulkan dan
menyajikan data sehingga mudah dipahami (Oktaviana et al., 2021). Statistik
deskriptif fokus pada penyajian dan penjabaran data atau fenomena yang ada.
Dengan kata lain, statistik deskriptif berfungsi untuk menggambarkan atau
menjelaskan kondisi, gejala, atau masalah yang sedang dianalisis (Nasution,
2017). Analisis deskriptif merupakan pendekatan yang memanfaatkan statistik
deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum,
serta deviasi standar, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan yang jelas
dan mudah dipahami mengenai setiap variabel yang ada (Nasution, 2017).
Teknik ini digunakan untuk mengolah data menjadi sebuah informasi dengan
tujuan agar mudah dipahami sehingga dapat memberi manfaat dalam
menemukan solusi akan sebuah permasalahan atau membantu dalam
pengambilan kesimpulan sebuah penelitian (Abdullah et al., 2022).

3. 7.2 Regresi Data Panel

Teknik yang dipakai untuk menganalisis data yang berupa gabungan dari

data time series dan cross-section adalah Regresi Data Panel alias untuk

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Caraka, 2017).
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Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu Operational Efficiency
Ratio (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing
(NPF), Gross Domestic Product (GDP), dan inflasi. Variabel kontrol yaitu Bank
Size (BSIZE) dengan profitabilitas yang diwakili oleh variabel Return non Asset
(ROA) menjadi variabel dependen. Sehingga model persamaan regresi menurut

(Syarifuddin & Ibnu, 2022) sebagai berikut:

Y=o+ B1Xyn + B2Xo 0 + B3X33ie) T B4Xaie) T B5 X5 T POZ(i ) T €

Keterangan:

Y: Profitabilitas (ROA)

X1: Operational Efficiency Ratio (BOPO)

X2: Capital Adequacy Ratio (CAR)

X3: Non-Performing Financing (NPF)

X4: Gross Domestic Product (GDP)

X5: Inflasi (INF)

Z: Bank Size (BSIZE)

3. 7.3 Estimasi Model Data Panel
Regresi yang menggunakan data panel untuk dianalisis disebut regresi data

panel (Caraka, 2017). Data yang dianalisis berupa data panel, yaitu kombinasi
antara data beberapa waktu (time series) dan data beberapa sampel (cross-

section) (Jannah et al., 2017).
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3.7.3.1 Common Effect Model (CEM)

Model Common Effect (CEM) hanya mengombinasikan antara data
time-series (runtun-waktu) dan data cross section (individual), oleh karena
itu model ini merupakan model yang paling sederhana diantara model
lainnya (Qurba U., 2023). Namun, penggabungan kedua data tersebut tidak
memungkinkan untuk mengidentifikasi perbedaan baik antara individu
maupun dalam aspek waktu. Dengan kata lain, pendekatan ini tidak
mempertimbangkan dimensi individu maupun temporal (Caraka, 2017).

3.7.3.2 Fixed Effect Model (FEM)

Pendekatan dengan mengizinkan intersep bervariasi antar unit cross-
section namun tetap mengasumsikan bahwa slope koefisien adalah konstan
antar unit cross-section disebut dengan model fixed effect (Caraka, 2017).
Model FEM menjelaskan bahwa perbedaan intersep dan variabel dummy
dalam model FEM digunakan untuk mengestimasi data panel dan dapat
menyesuaikan perbedaan antar individu. Oleh karena itu, FEM juga
dikenal dengan nama Teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV)
karena menggunakan variabel dummy untuk menangkap efek tetap yang
berbeda-beda pada setiap individu dalam data panel (Qurba U., 2023).

3.7.3.3 Random Effect Model (REM)

Pada data panel untuk mengestimasi menggunakan model fixed
effect melalui teknik variabel dummy memperlihatkan ketidakpastian

model yang dipakai sehingga untuk mengatasi masalah tersebut dapat
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digunakan variabel residual yang disebut sebagai model random effect
(Caraka, 2017). Model REM menggunakan estimasi data panel dengan
mempertimbangkan bahwa variabel gangguan atau error terms dapat
saling berhubungan baik antar waktu maupun antar individu. Dalam model
ini, error terms dari setiap variabel mengakomodasi perbedaan intersep dan
memungkinkan perbedaan yang lebih fleksibel dalam model untuk
menangkap variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam data panel (Qurba U., 2023).
3. 7.4 Uji Kebaikan Model
3.7.4.1 Chow Test

Uji ini dilakukan untuk menentukan model yang paling tepat
digunakan dalam pengujian data. Uji ini membandingkan antara Model
Fixed Effect (FEM) dan Model Common Effect (CEM) berdasarkan
perbandingan sum of residuals (RSS). Dalam uji ini, model yang
menghasilkan nilai RSS yang lebih kecil dianggap lebih baik karena
menunjukkan bahwa model tersebut lebih mampu menjelaskan variabilitas
data dengan mengurangi kesalahan prediksi (Qurba U., 2023). Untuk
menguji Chow Test hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
HO: Model Common Effect

H1: Model Fixed Effect
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Kesimpulan dari hasil uji chow adalah Apabila hasil uji chow
menunjukkan pemilihan model common effect, maka uji Hausman tidak
diperlukan. Sebaliknya, jika model yang terpilih adalah fixed effect, maka
uji Hausman harus dilaksanakan (Caraka, 2017).

3.7.4.2 Hausman Test

Uji ini membantu untuk memilih model terbaik antara Model Fixed
Effect (FEM) dan Random Effect (REM) dan akan menggunakan derajat
kebebasan (df) yang dihitung berdasarkan jumlah variabel independen
untuk  menjelaskan  distribusi  statistik  Chi-Square.  Dengan
membandingkan hasil uji Chi-Square dari kedua model dapat menentukan
model yang lebih cocok untuk menjelaskan data berdasarkan seberapa
besar perbedaan antara model yang diestimasi dan model yang sebenarnya.
Untuk pengambilan keputusan pada uji ini menggunakan hipotesis:

HO : B1 > 0,05 = Model Random Effect
HI1 : B2 <0,05 = Model Fixed Effect

Jika hasil uji menunjukkan bahwa model REM lebih sesuai maka
model tersebut akan dipilih. Sebaliknya, jika model FEM lebih cocok maka
model itu yang akan digunakan. Kesimpulan yang diambil nantinya adalah
saat HO ditolak, maka model yang dipilih adalah Model Fixed Effect (FEM)
dan sebaliknya HO diterima, Model Random Effect (REM) yang akan

digunakan (Caraka, 2017).
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3.7.4.3 Lagrange Multiplier Test
Uji ini membandingkan antara model Random Effect (FEM) dan
Common Effect (CEM) untuk menentukan model mana yang lebih baik
dalam menjelaskan data. Perbandingan ini dilakukan dengan melihat
seberapa baik model dapat menangani variasi data antar individu atau

waktu. Hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah sebagai berikut:
HO: Model Common Effect
H1: Model Random Effect
Jika model REM menunjukkan hasil yang lebih baik dalam
menangkap variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen,
maka REM akan dipilih sebagai model yang lebih tepat. Sebaliknya, jika
CEM lebih sesuai, maka model tersebut yang akan digunakan. Artinya, HO
diterima ketika nilai p value > 0,05 dan model yang terpilih adalah model
Common Effect. Sebaliknya, jika nilai p value < 0,05 maka yang dipilih
adalah model Random Effect (Caraka, 2017).
3. 7.5 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary
least square (OLS) terdapat persyaratan yang harus dipenuhi terlebih dahulu
yakni uji asumsi klasik (Syarifuddin & Ibnu, 2022). Beberapa uji asumsi klasik
yang sering digunakan dalam data panel adalah uji normalitas, uji

multikolinearitas, dan uji heteroskedasdisitas (Qurba U., 2023).
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3.7.5.1 Uji Normalitas
Model regresi yang baik adalah model yang mempunyai residu serta
terdistribusi normal sehingga pada pengujian ini digunakan untuk melihat
apakah terdapat nilai residual terdistribusi normal atau tidak (Syarifuddin
& Ibnu, 2022). Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov,
apabila hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai signifikansi >

0,05 (5%) maka data berdistribusi normal (Qurba U., 2023).

3.7.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini dipergunakan dengan tujuan untuk
menentukan apakah terdapat korelasi yang tinggi antara variabel
independen dengan model regresi linier ganda, jika ada maka hubungan
variabel independen dan variabel dependen terganggu (Syarifuddin &
Ibnu, 2022). Multikolinearitas disini diuji dengan menghitung nilai VIF
(Varince Inflating Factor) apabila nilai VIF kurang dari 10, maka dikatakan
tidak ada kolinearitas, sebaliknya apabila nilai VIF lebih dari 10 maka

terdapat kolinearitas (Ahmad, 2024).

3.7.5.3 Uji Heteroskedastisitas
Salah satu model dari regresi merupakan model yang memenuhi
syarat yakni terdapat kesamaan pada varian antara residu satu dengan
pengamatan dan lainnya yang biasa disebut dengan homoscedasticity

(Syarifuddin & Ibnu, 2022). Metode glejser digunakan untuk melihat
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tanda-tanda heteroskedastisitas, jika semua variabel bebas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap absolut residual (o = 0,05) maka tidak terjadi
tanda heteroskedastisitas (Qurba U., 2023).
3. 7.6 Uji Hipotesis
3.7.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Menurut Widarjono dalam penelitian Qurba U. (2023) Koefisien
determinasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan sebuah model hasil
penelitian, dimana uji ini menjelaskan seberapa besar suatu variabel
independen menjelaskan variabel dependennya yang disimbolkan dengan
R-Square. Tidak ada ukuran yang pasti mengenai besarnya R-Square untuk
menyatakan bahwa suatu pilihan variabel sudah tepat. Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila R-Square semakin besar
mendekati 1, maka model yang digunakan makin tepat serta menunjukkan
bahwa variabel-variabel independen menjelaskan hampir seluruh
informasi yang terdapat pada variabel dependen (Syarifuddin & Ibnu,

2022)

3.7.6.2 Uji T-Statistik
Uji t digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) secara parsial.
Dalam pengambilan keputusan, hipotesis nol (HO) diterima atau ditolak

berdasarkan nilai uji statistik yang diperoleh dari data. Jika nilai



45

probabilitas (p-value) lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel bebas dan
variabel terikat. Sebaliknya, jika p-value lebih besar dari 0,05 maka HO
diterima yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan

(Qurba U., 2023).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4. 1 Hasil Penelitian
4. 1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Gulf Cooperation Council (GCC) atau Dewan Kerjasama Teluk adalah
sekumpulan negara-negara timur tengah yang membentuk sebuah organisasi di
teluk Persia pada tahun 1981 dengan tujuan menjalin kerjasama antar negara
anggota dalam bidang ekonomi dan politik. Latar belakang terbentuknya GCC
didasai dengan adanya persamaan dari segi historis, agama, dan budaya enam
negara yang menjadi anggota; Arab Saudi, Bahrain, Kuwait, Oman, Qatar, dan
Uni Arab Emirate (UAE).

Populasi muslim di masing-masing negara anggota GCC sangatlah banyak
dan menjadi mayoritas. Peluang dari mayoritas penduduk muslim di GCC
dimanfaatkan dengan baik sehingga pertumbuhan ekonomi Islam berkembang
cepat. GCC bahkan menjadi kelompok wilayah negara dengan asset perbankan
syariah terbesar di dunia yang ditunjang oleh meningkatnya petumbuhan
ekonomi Islamnya.

Data laporan tahunan bank syariah wilayah GCC periode 2018 hingga 2023
yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari website masing-masing bank
sampel yang kemudian diolah menggunakan software Eviews 12. Dalam
periode selama enam tahun mulai dari tahun 2018 hingga 2023, variabel
penelitian yang digunakan adalah profitabilitas, BOPO, CAR, NPF, Inflasi,

GDP, dan bank size sebagai objek penelitian yang diambil dengan teknik
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purposive sampling. Jumlah populasi yang didapat sebanyak 28 bank syariah
yang kemudian setelah melalui kriteria penngambilan sampel, didapatkan 15
bank syariah di wilayah GCC yang akan diteliti dengan rincian sebanyak 4
sampel bank syariah di Arab Saudi, 3 bank syariah di masing-masing negara
Kuwait, Qatar, dan UAE, serta masing-masing 1 bank syariah di negara Bahrain
dan Oman. Gambaran sampel akan ditunjukkan pada tabel 4. 1 berikut:

Tabel 4. 1

Sampel Penelitian

No | Nama Bank Negara Website Resmi

1 Bank Al Bilad Arab Saudi http://www.bankalbilad.com

2 Bank Al Jazira Arab Saudi http://www.bankaljazira.com/

3. | Bank Al Rajhi Arab Saudi https://www.alrajhibank.com.sa/

4. | Alinma Bank Arab Saudi https://www.alinma.com/

5 Bank Al Salam Bahrain https://www.alsalambank.com/

6 Kuwait Finance House | Kuwait https://www.kfh.com/

7 Kuwait International Kuwait https://www.kib.com.kw/
Bank

8. | Warba Bank Kuwait https://www.warbabank.com/

9. | Bank Nizwa Oman https://www.banknizwa.om/

10. | Masraf Al Rayan Qatar https://www.alrayan.com/

11. | Qatar International Qatar https://www.qiib.com.qa/
Islamic Bank

12. | Qatar Islamic bank Qatar https://www.qgib.com.qa/

13. | Abu Dhabi Islamic UAE https://www.adib.ae/
bank

14. | Dubai Islamic Bank UAE https://www.dib.ae/

15. | Sharjah Islamic Bank | UAE https://www.sib.ae/

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

4.1.2 Hasil Analisis Data
Analisis dilakukan untuk menguji asumsi awal yang terdapat dalam

hipotesis. Namun terlebih dahulu peneliti mencari hasil variabel-variabel dalam
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penelitian untuk mendapatkan data sebelum menguji hipotesis. Data yang

terkumpul kemudian diolah secara statistik untuk menjawab hipotesis. Peneliti

menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan software Eviews

12.

4.1.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Penggambaran serta penjelasan variabel pada penelitian ini

ditunjukkan melalui teknik analisis deskriptif yang mana analisis deskriptif
ini ditujukan untuk menemukan nilai maksimum, minimum, rata-rata dan
standar deviasi yang berguna untuk memberikan pemahaman yang lebih
baik atas sebuah variabel (Qurba U., 2023). Dengan menggunakan analisis
deskriptif data yang diproses kemudian nantinya menghasilkan sebuah
informasi yang dapat digunakan sebagai pemecah suatu permasalahan
ataupun bermanfaat untuk mempermudah dalam pengambilan suatu
keputusan dalam penelitian (Abdullah et al., 2022). Hasil dari statistik
deskriptif pada penelitian ini digambarkan pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 diperoleh dari hasil pengolahan data yang didapat dari
software Eviews 12 dari sampel sebanyak 15 bank yang berada di kawasan
ASEAN serta dengan waktu observasi selama 6 tahun mulai dari tahun
2018 sampai 2023. Adapun penjelasan atau interpretasi dari tabel 4.2 diatas
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2

Statistik Deskriptif
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Variabel ROA BOPO CAR NPF GDP INF
(Y) (X1) (X2) (X3) (X4) X5)
Mean 1,57188 | 39,75233 | 19,29411 | 2,715667 | 39709,00 | 1,551738
Median 1,50000 | 37,28500 | 18,85000 | 1,820000 | 32726,21 | 2,304470
Maximum | 5,00000 | 72,00000 | 28,50000 | 9,000000 | 87480,42 | 4,995280
Minimum | -0,19000 | 17,10000 | 13,68000 | 0,040000 | 16707,62 | -2,54032
Std. Dev. | 0,952947 | 13,84708 | 2,601676 | 2,163947 | 18063,49 | 2,123405

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Tabel 4.9 diperoleh dari hasil pengolahan data yang didapat dari

software Eviews 12 dari sampel sebanyak 15 bank yang berada di kawasan

ASEAN serta dengan waktu observasi selama 6 tahun mulai dari tahun

2018 sampai 2023. Adapun penjelasan atau interpretasi dari tabel 4.2 diatas

adalah sebagai berikut:

1. ROA

Dari tabel 4. 9 diatas, bank syariah di negara di wilayah GCC yang

memiliki rata-rata ROA tertinggi dalam 5 tahun adalah Bank Nizwa

sebesar 3,5%. Sedangkan rata-rata ROA terendah 5 tahun terakhir

adalah Warba Bank dengan nilai 0,4%. Selanjutnya ROA rata-rata

tertinggi bank syariah GCC berdasarkan tahunnya adalah pada tahun

2023 sebesar 1,9% dan yang terendah pada tahun 2020 sebesar 1,2%.

2. BOPO

Dari tabel 4. 9 diatas, bank syariah di negara di wilayah GCC yang

memiliki rata-rata BOPO tertinggi

dalam 5 tahun adalah Kuwait

International Islamic Bank sebesar 61,4. Sedangkan rata-rata BOPO

terendah 5 tahun terakhir adalah Qatar Islamic Bank dengan nilai 20,2.
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Selanjutnya BOPO rata-rata tertinggi bank syariah GCC berdasarkan
tahunnya adalah pada tahun 2018 sebesar 41,3 dan yang terendah pada
tahun 2021 sebesar 38,1.
3. CAR

Dari tabel 4. 9 diatas, bank syariah di negara di wilayah GCC yang
memiliki rata-rata CAR tertinggi dalam 5 tahun adalah Bank Al Jazira
sebesar 23,3. Sedangkan rata-rata CAR terendah 5 tahun terakhir
adalah Bank Nizwa dengan nilai 16,6. Selanjutnya CAR rata-rata
tertinggi bank syariah GCC berdasarkan tahunnya adalah pada tahun
2021 sebesar 20,2 dan yang terendah pada tahun 2022 sebesar 18,7.
4. NPF

Dari tabel 4. 9 diatas, bank syariah di negara di wilayah GCC yang
memiliki rata-rata NPF tertinggi dalam 5 tahun adalah Abu Dhabi
Islamic Bank sebesar 7,2%. Sedangkan rata-rata NPF terendah 5 tahun
terakhir adalah Bank Al Rajhi dengan nilai 0,8%. Selanjutnya NPF
rata-rata tertinggi bank syariah GCC berdasarkan tahunnya adalah pada
tahun 2022 sebesar 3% dan yang terendah pada tahun 2018 dan 2019
sebesar 2,5%.
5. GDP

Dari tabel 4. 9 diatas, bank syariah di negara di wilayah GCC yang
memiliki rata-rata GDP tertinggi dalam 5 tahun adalah Negara Qatar

sebesar 69323,7. Sedangkan rata-rata GDP terendah 5 tahun terakhir



51

adalah Negara Oman dengan nilai 20307,2. Selanjutnya GDP rata-rata
tertinggi bank syariah GCC berdasarkan tahunnya adalah pada tahun
2022 sebesar 48602,1 dan yang terendah pada tahun 2020 sebesar
331035,8.
6. INF

Dari tabel 4. 9 diatas, bank syariah di negara di wilayah GCC yang
memiliki rata-rata inflasi tertinggi dalam 5 tahun adalah Negara
Kuwait sebesar 2,46. Sedangkan rata-rata inflasi terendah 5 tahun
terakhir adalah Negara Bahrain dengan nilai 0,64. Selanjutnya inflasi
rata-rata tertinggi bank syariah GCC berdasarkan tahunnya adalah pada
tahun 2022 sebesar 3,83 dan yang terendah pada tahun 2019 sebesar -

0,76.

4. 1. 3 Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel
Pemilihan model regresi data panel dilakukan sebelum menentukan estimasi
model yang akan dianalisis. Ada tiga model estimasi: Common Effect Model
(CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Setelah
itu, terlebih dahulu dilakukan tiga pengujian yaitu Chow Test, Hausman Test,
dan Lagrange Multipier Test untuk menentukan model terbaik dari ketiga model
tersebut. Hasil uji pemilihan model dari regresi data panel adalah sebagai

berikut.
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4.1.4.1 Chow Test

Penggunaan Chow Test dilakukan untuk menentukan model estimasi
data panel terbaik antara Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect
Model (FEM). Apabila nilai probabilitas Cross-section Chi-Square 0 <
0,05 maka HO atau CEM diterima, begitupun sebaliknya. Jika HI diterima
maka Hausman Test akan dilakukan sebagai pengujian lanjutan. Dengan
adanya penjelasan tersebut maka hipotesisnya adalah sebagai berikut:
HO: Common Effect Model (CEM)

H1: Fixed Effect Model (FEM)

Tabel 4. 3

Chow Test
Effect Test Statistik Prob.
Cross-Section Chi- | 80,942464 0,0000
Square

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.10, diketahui hasil Chow Test menunjukkan
nilai probabilitas Cross-Section Chi-Square sebesar 0,00 < 0,05 yang
berarti bahwa H1 diterima dan HO ditolak sehingga Hausman Test akan

dilakukan pada uji selanjutnya.

4.1.4.2 Hausman Test
Penggunaan Hausman Test dilakukan untuk menentukan model
estimasi data panel terbaik antara Random Effect Model (REM) atau Fixed

Effect Model (FEM). Apabila nilai probabilitas Cross-section Chi-Square
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0 < 0,05 maka HO atau REM diterima, begitupun sebaliknya. Dengan
adanya penjelasan tersebut maka hipotesisnya adalah sebagai berikut:
HO: Random Effect Model (REM)
H1: Fixed Effect Model (FEM)
Tabel 4. 4

Hausman Test

Effect Test Statistik Prob.
Cross-Section Chi- | 55,437821 0,0000
Square

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.11, diketahui hasil Hausman Test menunjukkan
nilai probabilitas Cross-Section Chi-Square sebesar 0,00 < 0,05 yang
berarti bahwa H1 diterima dan HO ditolak sehingga model terbaik yang
terpilih dalam estimasi regresi data panel ini adalah Fixed Effect Model
(FEM).

4. 1. 4 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.5.1 Asumsi Normalitas

Penggunaan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah seluruh
variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
dilihat uji normalitas berdasarkan Jarque-Bera. Hasil dari uji tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5

Uji Normalitas
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Jarque-Bera

4,111965

Probabilitas

0,127967

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Dari tabel 4.12 diketahui bahwa hasil uji normalitas menunjukkan

nilai probabilitas di atas 0,05. Dalam hal ini uji normalitas variabel residual

pengaruh efisiensi dan risiko kredit terhadap stabilitas bank syariah

dikatakan berdistribusi normal.

5.2 Asumsi Multikolinearitas

Multikoloniearitas terjadi apabila terdapat hubungan linear antar

variabel independen pada model regresi yang sempurna maupun mendekati

sempurna. Tanda terdapat multikolinearitas bisa diketahui dari nilai

Variance Inflastion Factor (VIF), jika nilai VIF > 10 maka dikatakan

terjadi multikolinearitas dan sebaliknya. Hasil dari uji VIF yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6
Uji Multikolinearitas
Variabel VIF
BOPO 2,628133
CAR 1,029511
NPF 1,088037
INF 1,137226
GDP 2,095326
BSIZE 1,526948

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
variabel independen menunjukkan nilai VIF tidak lebih dari 10 yang berarti
tidak ada gejala multikoloniearitas pada seluruh variabel.

4.1.5.3 Asumsi Heteroskedastisitas

Dalam regresi uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan
apakah residual memiliki sifat yang homogen atau tidak. Pada penelitian
ini, uji heteroskedastisitas dilihat berdasarkan Heteroskedasticity Test
Glejser. Dalam pengambilan keputusan didasarkan pada kenyataan bahwa
jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Sebaliknya, jika kemungkinan nilai < 0,05 maka terjadi
heteroskedastisitas. Hasil pengujian adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 7

Uji Heteroskedastisitas

Variabel Prob.

BOPO 0,4015
CAR 0,1151
NPF 0,0716
INF 0,2165
GDP 0,8767
BSIZE 0,1523

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.14, diketahui bahwa hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan nilai probabilitas seluruh variabel > 0, 05. Maka seluruh

variabel penelitian dinyatakan tidak ada gejala heteroskedastisitas.
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4. 1.5 Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis statistik dapat diartikan sebagai pernyataan sementara atau asumsi
sementara yang berlandaskan fenomena maupun kasus penelitian yang
mungkin betul atau tidak kemudian diuji dengan menggunakan suatu metode
statistika yang benar (Yam & Taufik, 2021).
4.1.6.1 UjiParsial
Uji t atau dikenal sebagai uji parsial yang ditujukan untuk menguji
koefisiensi regresi secara individu sehingga dapat diketahui apakah
variabel bebas memberikan pengaruh variabel terikat (Yam & Taufik,

2021). Berikut merupakan hasil uji parsial dalam regresi linier berganda.

Tabel 4. 8

Uji Parsial
Variabel Koefisien t-Statistic Prob.
BOPO -0,001466 -0,136858 0,8915
CAR -0,020353 -0,681798 0,4976
NPF -0,084676 -1,673613 0,0987
GDP 1,738933 3,807663 0,0003
INF -6,22E-07 -2,021614 0,0471
BSIZE -1,60E-05 -0,589397 0,5575

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa:

a. HI: Operational Efficiency Ratio (BOPO) tidak berpengaruh
signifikan kepada profitabilitas bank (ROA) karena memiliki
nilai probabilitas sebesar 0,8915. Berdasarkan uji parsial, t hitung

sebesar -0,136858 serta koefisien regresi sebesar -0,001466.
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Variabel BOPO terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas karena Prob. 0,8915 > 0,05 sehingga H1
ditolak.

. H2: Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan
kepada profitabilitas bank (ROA) karena memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,4976. Berdasarkan uji parsial, t hitung
sebesar -0,681798 serta koefisien regresi sebesar -0,020353.
Variabel CAR terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas karena Prob. 0,4976 > 0,05 sehingga H2
ditolak.

H3: Non-Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh
signifikan kepada profitabilitas bank (ROA) karena memiliki
nilai probabilitas sebesar 0,0987. Berdasarkan uji parsial, t hitung
sebesar -0,084676 serta koefisien regresi sebesar -1,673613.
Variabel NPF terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas karena Prob. 0,0987 > 0,05 sehingga H3
ditolak.

. H4: Gross Domestic Product (GDP) sangat berpengaruh
signifikan kepada profitabilitas bank (ROA) karena memiliki
nilai probabilitas sebesar 0,0003. Berdasarkan uji parsial, t hitung
sebesar 3,807663 serta koefisien regresi sebesar 1,738933.

Variabel GDP terbukti memiliki pengaruh sangat signifikan
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terhadap profitabilitas karena Prob. 0,0003 < 0,05 sehingga H4
diterima.

e. HS5: Inflasi (INF) berpengaruh signifikan kepada profitabilitas
bank (ROA) karena memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0471.
Berdasarkan uji parsial, t hitung sebesar -2,021614 serta koefisien
regresi sebesar -6,22E-07. Variabel Inflasi terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas karena Prob. 0,0471 <
0,05 sehingga H5 diterima.

4.1.6.2 Koefisien Determinasi

Salah satu ukuran yang penting dan harus diperhatikan dalam model
regresi merupakan koefisien determinasi yang mana dapat memperlihatkan
informasi terkait baik atau tidkaknya model regresi yang terestimasi yang
disimbolkan dengan R-square (Igbal, 2015). Apabila R-Square mendekati
1 atau semakin membesar, maknanya model yang digunakan semakin tepat
serta menunjukkan bahwa hampir seluruh informasi yang ada pada
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen (Qurba U.,
2023). Adapun hasil koefisien determinasi yang didapat dari model regresi
data panel sebagai berikut:

Tabel 4. 9

Koefisien Determinasi

R-Square 0,694176

Adj R-Square 0,605531
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025
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Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat ketahui bahwa kemampuan
variabel BOPO, CAR, NPF, GDP, Inflasi, dan Bank Size dalam
menjelaskan informasi yang ada pada variabel profitabilitas sebesar 60%.
Sementara itu 40% lainnya dijelaskan oleh variabel selain BOPO, CAR,
NPF, GDP, Inflasi, dan Bank Size.

4. 2 Pembahasan
4. 2.1 Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Kebijakan manajemen di bank syariah GCC banyak yang
menerapkan strategi jangka panjang seperti berinvestasi dalam infrastruktur dan
teknologi yang dilakukan Qatar, juga investasi dalam pendidikan dan pelatihan
terhada staf bank agar memiliki pendalaman keilmuan yang selanjutnya dapat
meningkatkan kinerja dan reputasi bank. Hasil ini mendukung penelitian dari
Amin & Jaya (2024) yang menghasilkan bahwa BOPO tidak berpengaruh
terhadap ROA, walau bagaimanapun BOPO seringkali digunakan untuk
mengendalikan biaya agar tepat dan efisien. Kondisi ini terjadi disebabkan
setiap peningkatan biaya operasi bank yang tidak dibarengi dengan peningkatan
pendapatan operasi akan berakibat berkurangnya laba sebelum pajak, yang pada
akhirnya akan menurunkan ROA (Rianti et al., 2021).
4. 2.2 Pengaruh CAR terhadap Profitabilitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan

terhadap ROA. Regulasi Basel III di GCC yang tinggi membuat kelebihan
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modal bank syariah GCC menjadi cadangan pasif, bukan instrument yang
meningkatkan profitabilitas. Akibatnya, bank syariah GCC lebih memilih untuk
menjaga CAR tinggi agar tetap patuh terhadap regulasi dibandingkan
menggunakannya untuk ekspansi pembiayaan yang dapat meningkatkan ROA.
Hal ini diperkuat oleh penelitian Hafizh (2024) yang menghasilkan bahwa besar
kecilnya kecukupan modal bank (CAR) belum tentu menyebabkan besar
kecilnya profitabilitas bank. Bank yang mempunyai modal besar namun tidak
dapat menggunakan modalnya secara efektif untuk menghasilkan laba membuat
modal tidak efektif dan tidak mempengaruhi profitabilitas bank. Tidak
berpengaruhnya CAR terhadap profitabilitas berarti modal yang dimiliki bank
tidak mampu dikelola secara baik dan tidak ditempatkan pada investasi-
investasi yang menguntungkan sehingga tidak adanya kontribusi dalam
peningkatan profitabilitas. CAR yang terlalu tinggi menunjukkan bahwa modal
yang dimiliki bank terlalu besar sehingga mencerminkan bahwa bank kurang
efisien dalam menyalurkan dananya (Mongdong et al., 2024).
4. 2. 3 Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 membuat
hambatan pertumbuhan ekonomi dan menyebabkan peningkatan risiko
pembiayaan sehingga bank syariah di wilayah GCC lebih focus pada
manajemen risiko dan mempetahankan stabilitas keungannya daripada

meningkatkan profitabilitas. Hasil ini didukung oleh penelitian Nisa et al.
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(2022) bahwa NPF tidak selalu mempengaruhi ROA karena bank masih dapat
mengatasi pembiayaan bermasalah dengan menutupnya dari biaya cadangan
kerugian atau penyisihan penghapusan aktiva produktif dari pembiayaan yang
disalurkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa besar kecilnya NPF tidak akan
berpengaruh terhadap ROA yang dihasilkan karena pembiayaan yang dilakukan
perbankan syariah belum optimal dan terdapat masalah atau kendala dalam
penyaluran pembiayaannya terhadap nasabah, sehingga risiko pembiayaan
bermasalah yang terdapat di bank syariah nilainya masih tidak terlalu tinggi
sehingga tidak berdampak pada ROA bank syariah (Subekti & Wardana, 2022).
4. 2.4 Pengaruh GDP terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GDP berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Sejalan dengan teori Keynes yang mengatakan Ketika GDP meningkat
berarti aktivitas ekonmi juga meningkat sehingga daya beli masyarakat menjadi
tinggi dan juga mampu membayar pembiayaannya, terjadinya hal tersebut
membuat profitabilitas bank akan ikut meningkat. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Sarif (2024) yang menunjukkan bahwa pengaruh GDP terhadap
kinerja keuangan bank syariah menunjukkan bahwa kenaikan dan penurunan
pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat mempengaruhi nasabah dalam
menyimpan dananya di bank. Meningkatnya GDP berpengaruh positif terhadap
pendapatan konsumen karena dapat meningkatkan pola tabungan pada
perusahaan perbankan. Penelitian Rahmansyah & Ashar (2023) juga sependapat

dengan hal tersebut bahwa GDP berpengaruh positif terhadap profitabilitas
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bank karena dapat diketahui bahwa dengan meningkatnya GDP maka
pendapatan masyarakat akan meningkat sehingga masyarakat akan berminat
untuk menyimpan sebagian pendapatannya di bank.
4. 2.5 Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Sejalan dengan teori Keynes yang mengatakan ketika inflasi
tinggi maka daya beli Masyarakat akan melemah dan meningkatkan biaya
operasional bank, ketika hal ini terjadi maka dapat menurunkan profitabilitas
karena masyrakat dan perusahaan akan lebih berhati-hati alam mengambil
pembiayaan di bank sementara biaya operasional tinggi. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Nadzifah & Sriyana (2020) bahwa pada dasarnya, inflasi yang tinggi
mencerminkan kenaikan barang-barang yang menjadikan nilai peredaran uang
dapat berkurang akibat adanya harga yang meningkat. Apabila laju inflasi suatu
negara tidak stabil, maka akan memicu dampak negatif terhadap kinerja
perbankan, seperti menurunnya daya beli masyarakat yang dapat menurunkan
permintaan terhadap produk dan jasa perbankan (Amin & Jaya, 2024). Hal ini
memungkinkan bank syariah mengalami penurunan pendapatan dari transaksi
dan pembiayaan. Selain itu, inflasi juga dapat menyebabkan ketidakstabilan
ekonomi yang berdampak pada kualitas aset bank (Suryadi et al., 2020). Jika

nilai aset menurun, bank syariah mungkin menghadapi risiko kredit yang lebih

tinggi.



BABYV

PENUTUP

5. 1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan pada penelitian mengenai dampak

korupsi, kebebasan ekonomi, tata kelola, inflasi, serta pertumbuhan ekonomi pada

profitabilitas bank yang ada pada negara di kawasan ASEAN, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Operational Efficiency Ratio (BOPO) tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank. Hasil ini dapat terjadi karena setiap peningkatan bank tidak
selalu dibarengi dengan pendapatan yang meningkat juga sehingga BOPO tidak
mempengaruhi profitabilitas di bank syariah wilayah GCC.

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank.
Hasil in1 dapat terjadi karena bank yang mempunyai modal besar namun tidak
dapat menggunakan modalnya secara efektif untuk menghasilkan laba membuat
modal tidak efektif dan tidak mempengaruhi profitabilitas bank. Tidak
berpengaruhnya CAR terhadap profitabilitas berarti modal yang dimiliki bank
tidak mampu dikelola secara baik dan tidak ditempatkan pada investasi-
investasi yang menguntungkan sehingga tidak adanya kontribusi dalam
peningkatan profitabilitas.

Non-Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
bank. Hasil ini dapat terjadi karena bank masih dapat mengatasi pembiayaan
bermasalah dengan menutupnya dari biaya cadangan kerugian atau penyisihan

penghapusan aktiva produktif dari pembiayaan yang disalurkan.
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4. Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Hal ini terjadi karena kenaikan dan penurunan pertumbuhan ekonomi suatu
negara sangat mempengaruhi nasabah dalam menyimpan dananya di bank.
Meningkatnya GDP maka pendapatan masyarakat akan meningkat sehingga

masyarakat akan berminat untuk menyimpan sebagian pendapatannya di bank.

5. Inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Hal ini terjadi apabila laju
inflasi suatu negara tidak stabil, maka akan memicu dampak negatif terhadap
kinerja perbankan, seperti menurunnya daya beli masyarakat yang dapat
menurunkan permintaan terhadap produk dan jasa perbankan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengajuan hipotesis, analisis, dan pembahasan, maka saran

yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel rasio keuangan
lainnya agar dapat melengkapi kesempurnaan dari penelitian pengaruh terhadap
profitabilitas bank syariah di wilayah GCC.

Penelitian ini hanya berfokus pada wilayah GCC saja. Peneliti selanjutnya
disarankan dapat memperluas cakupan wilayah penelitian bank syariah di
wilayah lain seperti Asia Tenggara ataupun Afrika untuk mengetahui apakah

hasil yang serupa berlaku dalam konteks ekonomi wilayah yang berbeda.

. Penting bagi bank syariah untuk mempertimbangkan strategi jangka panjang

dalam menghadapi perubahan makroekonomi global seperti inflasi, dan

mancanegara seperti GDP untuk menjaga profitabilitas yang berkelanjutan.
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Lampiran 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif



Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

Sum

Sum Sq. Dev.

Observations

ROA
1.571889
1.500000
5.000000

-0.190000
0.952947
1.388123
6.274135

69.10316
0.000000

141.4700
80.82158

90

BOPO
39.75233
37.28500
72.00000
17.10000
13.84708
0.322803
2.059000

4.883578
0.087005

3577.710
17065.01

90

CAR
19.29411
18.85000
28.50000
13.68000
2.601676
1.131113
4.902069

32.75824
0.000000

1736.470
602.4158

90

NPF
2.715667
1.820000
9.000000
0.040000
2.163947
1.301060
3.681588

27.13346
0.000001

244.4100
416.7574

90

GDP
39709.00
32726.21
87480.42
16707.62
18063.49
1.039943
3.260226

16.47616
0.000264

3573810.
2.90E+10

90

INF
155173.8
230447.0
499528.0

-254032.0
212340.5
-0.478594
2.222039

5.705371
0.057689

13965646
4.01E+12

90

79

BSIZE
183692.5
185180.5
205102.0
159556.0
10133.37

-0.247615
2.610416

1.488852
0.475007

16532324
9.14E+09

90



Lampiran 4 Hasil Uji Pemilihan Model
Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 7.186011 (14,69) 0.0000
Cross-section Chi-square 80.942464 14 0.0000
Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 55.437821 6 0.0000

Lampiran S Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

723 EViews - [Equation: UNTITLED  Workdile: UNTITLED:Untitled\)
[E] File Edit Object View Proc Quick Options Window Help

80

[T command [Tcapture
|view] proc| Object | print | Name | Il [ Farecast | stats | Resids |
16
Series: Standardized Residuals
14 Sample 2018 2023
12 Observations 90
10 Mean -9.87e-18
2 Median 0.034929
Maximum 0.916305
6 Minimum -1.219114
Std. Dev. 0.515314
4 Skewness -0.337675
2 u I Kurtosis 2.199733
0 - 1.0 05 0.0 05 Ll.[) Jarque-Bera  4.111965
Probability 0.127967

Uji Multikolinearitas

| Palh = cusersiasusidocuments | DB = none | WF = untitied (write disabled)



Variance Inflation Factors
Date: 02/05/25 Time: 19:40
Sample: 1 90

Included observations: 90

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 6.801835 741.7542 NA
BOPO 0.000127 24.53138 2.628133
CAR 0.001410 58.28626 1.029511
NPF 0.002155 2.820866 1.088037
INF 2.34E-13 1.751371 1.137226
GDP 5.95E-11 12.33482 2.095326
BSIZE 1.38E-10 508.9289 1.526948
Uji Heteroskedastisitas
Dependent Variable: ABS RESID
Method: Panel Least Squares
Date: 02/07/25 Time: 03:40
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 15
Total panel (balanced) observations: 90
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.100263 0.410823 2.678189 0.0092
BOPO -0.004284 0.005075 -0.844225 0.4015
CAR -0.022962 0.014390 -1.595639 0.1151
NPF 0.044441 0.024285 1.829974 0.0716
GDP -6.34E-06 5.08E-06 -1.247242 0.2165
INF -0.002581 0.016571  -0.155724 0.8767
BSIZE -0.056734 0.039191 -1.447616 0.1523
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Lampiran 6 Uji Hipotesis (Uji T)

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 02/05/25 Time: 14:38

Sample: 2018 2023

Periods included: 6

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 90

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -14.29193 5.528642 -2.585071 0.0119
BOPO -0.001466 0.010711 -0.136858 0.8915
CAR -0.020353 0.029852 -0.681798 0.4976
NPF -0.084676 0.050595 -1.673613 0.0987
GDP 1.738933 0.456693 3.807663 0.0003
INF -6.22E-07 3.08E-07 -2.021614 0.0471
BSIZE -1.60E-05 2.72E-05 -0.589397 0.5575

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.694176 Mean dependent var 0.244941
Adjusted R-squared 0.605531 S.D. dependent var 0.752944
S.E. of regression 0.472900 Akaike info criterion 1.541097
Sum squared resid 15.43077 Schwarz criterion 2.124386
Log likelihood -48.34939 Hannan-Quinn criter. 1.776314
F-statistic 7.830983 Durbin-Watson stat 2.358535

Prob(F-statistic) 0.000000
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